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RINGKASAN 

 

AISAH NUR ALIFIA. Studi Literatur: Pemberian Pakan yang Berbeda terhadap 
Kelulushidupan dan Pertumbuhan Kepiting Bakau (Scylla sp.) di bawah bimbingan 
Dr. Ir. Arning Wilujeng Ekawati, M.S. dan Muhammad Fakhri, S. Pi., M.P., M. Sc. 

 Kepiting bakau merupakan satu di antara beberapa komoditas ekspor 
Indonesia yang cukup ekonomis, mengingat banyaknya permintaan ekspor kepiting 
bakau dan adanya peningkatan ekspor kepiting bakau setiap tahunnya. Budidaya 
kepiting bakau perlu ditingkatkan karena selama ini kepiting bakau kebanyakan 
diperoleh dari hasil penangkapan. Hal ini bertujuan agar tidak terjadi kepunahan 
kepiting bakau. Namun, masalah budidaya kepiting bakau adalah terbatasnya pilihan 
pemberian pakan untuk meningkatkan produktivitas budidaya.  
 Studi literatur ini dilakukan dengan metode systematic review dan traditional 
review. Pengerjaan review ini dilakukan dengan penentuan topik, pembuatan judul, 
penentuan tujuan, pencarian dan pengumpulan literatur. Literatur yang digunakan 
dalam membuat tulisan ini berasal dari publikasi artikel-artikel penelitian pada jurnal 
nasional dan internasional yang sebagian besar merupakan terbitan di atas tahun 
2010. Artikel-artikel tersebut di dapatkan dengan mengunduh dari google scholar, 
science direct, elsevier, dan situs-situs lainnya. 
 Berdasarkan hasil studi literatur, kepiting bakau dapat diberi jenis pakan 
alami baik hewani maupun nabati serta pakan buatan. Kepiting bakau masih lebih 
menyukai jenis pakan alami hewani daripada pakan buatan. Hal ini dikarenakan 
kebiasaan makan kepiting bakau yang mencabik mangsanya sebelum memakannya 
dan adanya pengaruh aroma pakan yang cukup kuat sehingga menarik kepiting 
bakau untuk memangsanya. Pemberian pakan alami cukup efektif untuk 
kelulushidupan dan pertumbuhan kepiting bakau mengingat nilai SR dan SGR dari 
jenis pakan alami menunjukkan hasil yang relatif lebih tinggi dibanding pakan 
buatan. Pakan buatan umumnya diberikan untuk penggemukan (fattening) kepiting 
bakau. Nilai FCR dari pemberian pakan buatan relatif lebih rendah dibandingkan 
pemberian pakan alami. Pakan terbaik untuk produktivitas kepiting bakau adalah 
dari jenis pakan alami hewani seperti udang rebon dan daging udang cincang, 
karena walupun menghasilkan FCR yang cukup tinggi, tingkat kelulushidupan dan 
pertumbuhannya lebih tinggi dibandingkan pakan buatan.  
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1. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Potensi sumberdaya perikanan yang dapat dikembangkan pada daerah 

hutan bakau adalah komoditas kepiting bakau. Jumlah permintaan pasar terhadap 

komoditas kepiting bakau dari waktu ke waktu menunjukkan peningkatan. Hal ini 

dibuktikan dengan besarnya volume ekspor kepiting dan rajungan Indonesia yang 

mencapai angka 29.038 ton dengan nilai ekspor mencapai US$ 321.842. Pada 

tahun 2016 - 2017, mulai dari bulan Januari hingga November terjadi peningkatan 

nilai ekspor kepiting dan rajungan sejumlah 29,46% (BPS, 2018). Data dari Dirjen 

Perikanan dan Budidaya (2017) juga menyatakan bahwa nilai ekspor kepiting dan 

rajungan pada tahun 2012 – 2017 tumbuh sebesar 6,06%. Peluang pasar dari 

komoditas kepiting bakau terbuka baik pasar domestik maupun pasar internasional. 

Permintaan terhadap kepiting bakau sebesar lebih dari 450 ton setiap bulannya 

(Tiurlan et al., 2019). 

Ketersediaan kepiting bakau masih mengandalkan dari sektor penangkapan 

(61,6%) sedangkan dari budidaya hanya sebagian kecil (38,4%). Pengeskploitasian 

kepiting secara terus-menerus dari alam tanpa melakukan kegiatan budidaya dapat 

mengurangi ketersediaan kepiting bakau bahkan bisa memicu kepunahan kepiting 

bakau. Upaya yang telah dilakukan untuk menunjang permintaan pasar dan 

mencegah adanya kepunahan kepiting bakau adalah dengan cara melakukan 

budidaya terhadap komoditas kepiting bakau (Saidah dan Sofia, 2017).
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Faktor pengaruh dalam budidaya kepiting bakau adalah jenis kepiting, 

lingkungan tempat kepiting dibudidayakan dan pakan yang diberikan. Pemberian 

pakan pada kepiting bakau memiliki beberapa kebutuhan nutrisi. Kebutuhan nutrisi 

kepiting bakau meliputi protein, karbohidrat, lemak, vitamin dan mineral. Formulasi 

pakan untuk kepiting bakau perlu mempertimbangkan kadar nutrien agar seimbang 

dan merupakan campuran dari berbagai jenis bahan baku pakan. Hal ini ditujukan 

agar kandungan nutrisi setiap bahan saling melengkapi. Komposisi nutrisi yang 

dibutuhkan pada pakan kepiting bakau adalah protein 34 – 54%; lemak 4,8 – 10,8%; 

serat 2,1 – 4,3%; Bahan Ekstrak Tanpa Nitrogen (BETN) 18,7 – 42,5% dan abu 

sebanyak 0,6 – 22,0% (Fujaya et al., 2019). Menurut Ali (2019), kebutuhan protein 

diperkirakan mencapai 37% pada kepiting bakau. Kebutuhan lemak pada pakan 

adalah 5 – 13,8% untuk kepiting bakau. Pakan yang kurang asam lemak n-3 dan n-6 

menyebabkan molting yang berkepanjangan pada kepiting. Kepiting juga 

membutuhkan sekitar 0,51% kolesterol dalam pakannya. Penelitian sebelumnya 

mengenai pakan pada kepiting bakau menggunakan berbagai jenis pakan. Pakan 

yang digunakan dari berbagai sumber penelitian sebelumnya antara lain dari jenis 

pakan alami dan pakan buatan. Berdasarkan bahan yang digunakan, pakan alami 

terbagi menjadi dua yaitu dengan bahan hewani dan bahan nabati. Contoh jenis 

pakan alami yang digunakan adalah ikan rucah, keong bakau (Telescopium sp.) dan 

daun murbei (Morus alba L.) sedangkan contoh jenis pakan buatan yang digunakan 

adalah tepung daun bayam, penambahan kadar kolesterol, penambahan crude 

protein, fix oils dan asam lemak esensial. 

Pengerjaan skripsi ini dilakukan dengan menggunakan metode studi literatur, 

yaitu dengan memberikan review terkait literatur yang membahas pemberian pakan 

yang berbeda terhadap pertumbuhan kepiting bakau. Adanya pengembangan 
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pengetahuan tentang pemberian pakan dan pertumbuhan kepiting bakau dapat 

memberikan tambahan informasi untuk menunjang skripsi ini. 

1.2 Tujuan 

     Tujuan dari pembuatan review ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui jenis pakan yang diberikan pada kepiting bakau (Scylla sp.) 

2. Mengetahui kandungan nutrisi pakan untuk kepiting bakau (Scylla sp.) 

3. Mengetahui pengaruh pemberian pakan yang berbeda terhadap 

pertumbuhan dan kelulushidupan kepiting bakau (Scylla sp.) 

4. Mengetahui kombinasi pakan terbaik untuk kepiting bakau (Scylla sp.)  



 

2. METODE REVIEW 

2.1 Metode Review 

 Literature review merupakan sebuah sintesa dari literatur tentang topik 

penelitian tertentu. Proses pembuatan literature review dapat dilakukan dengan 

berbagai sumber. Sumber literature review antara lain yaitu buku, jurnal dan 

publikasi ilmiah lainnya yang sesuai dengan topik yang ingin diteliti. Tujuan dari 

adanya literature review ini adalah untuk mengidentifikasi masalah penelitian dan 

mengembangkan rumusan masalah, hipotesis, orientasi apa yang sudah dan belum 

diketahui tentang area penelitian serta mendeterminasi gap atau inkonsistensi dalam 

badan pengetahuan (Swarjana, 2012). 

A systematical review atau tinjauan sistematis telah didefinisikan sebagai 

metode untuk memahami kumpulan informasi besar dan sarana untuk berkontribusi 

pada jawaban atas pertanyaan tentang apa yang berhasil dan apa yang tidak. 

Tinjauan sistematis adalah tinjauan dengan tujuan yang dinyatakan dengan jelas, 

pertanyaan, pendekatan pencarian yang ditentukan, kriteria inklusi dan pengecualian 

yang tegas, menghasilkan artikel kualitatif (Jesson et al., 2011). 

 Traditional review atau tinjauan tradisional biasanya bersifat kritis, tidak 

sepenuhnya deskriptif tetapi ada jenis tinjauan lain; jenis atau tujuannya sering 

disebutkan dalam judul artikel. Sebuah tinjauan tradisional biasanya mengadopsi 

prinsip yang dapat menilai teori hyphothese dengan secara kritis memeriksa metode 

dan hasil studi utama tunggal, dengan penekanan pada latar belakang dan materi 

kontekstual (Jesson et al., 2011). 
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2.1.1 Metode Penentuan Topik 

Topik yang digunakan penulis dalam literature review ini yaitu pengaruh 

pemberian pakan yang berbeda terhadap kelulushidupan dan pertumbuhan kepiting 

bakau. Topik tersebut dipilih karena masih terbatasnya review yang menguji 

pengaruh pemberian pakan yang berbeda terhadap kepiting bakau. Kepiting bakau  

yang digunakan yaitu kepiting bakau secara umum (Scylla sp.) termasuk di 

dalamnya kepiting bakau jingga (S. olivacea), kepiting bakau hijau (S. 

paramamosain) dan kepiting bakau besar (S. serrata) karena ketiga jenis kepiting 

bakau ini memiliki nilai ekonomi penting. Pemberian nutrisi pada pakan dan laju 

pertumbuhan sangat penting bagi keberhasilan budidaya kepiting bakau. 

Pertimbangan tersebut menjadi alasan penulis memilih topik pemberian pakan yang 

berbeda terhadap pertumbuhan dan kelulushidupan kepiting bakau. 

2.1.2 Metode Pencarian Pustaka 

Pencarian sumber pustaka yang dilakukan penulis yaitu mengandalkan 

pencarian pustaka secara daring. Pustaka yang dianalisis berasal dari hasil 

pencarian menggunakan beberapa mesin pencari dan basis data utama dengan 

beberapa kata kunci. Basis data tersebut adalah Google Scholar, Research Gate, 

Wiley, Elsevier, dan Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia (LIPI). Batasan tahun 

yang dilakukan terhadap publikasi yang ditemukan dari pencarian pustaka ini yaitu 

10 tahun terakhir. Kata kunci beserta database yang digunakan dapat dilihat pada 

Tabel 1 dan Tabel 2. 
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Tabel 1. Kata Kunci dan Basis Data yang digunakan  

No Kata Kunci Search Engine 

1 nutrition for mud crab 

Google Scholar, Research Gate, 

Elsevier dan LIPI,  

2 mud crab nutrition 

3 artificial feed for mud crab 

4 growth performancemud crab 

5 pakan kepiting bakau Google Scholar, Jurnal Sains dan 

Teknologi, LIPI 6 pertumbuhan kepiting bakau 

 

Tabel 2. Jumlah Jurnal Berdasarkan Tahun Terbit 

Tahun Terbit Jumlah Penulis Internasional/Nasional 

2015 1 Internasional  

2016 2 Nasional 

2017 6 Internasional dan Nasional 

2018 4 Internasional dan Nasional 

2019 2 Internasional  

2020 4 Internasional dan Nasional 

2021 1 Internasional 

 

2.2 Kerangka Review 

Judul : Studi Literatur: Pemberian Pakan yang Berbeda terhadap Kelulushidupan 

dan Pertumbuhan Kepiting Bakau (Scylla sp.) 

1. Latar Belakang 

 Kepiting bakau sebagai komoditas budidaya dengan nilai ekonomis tinggi 

 Tingginya angka ekspor kepiting bakau ke luar negeri 

 Kebutuhan nutrisi kepiting bakau 

 Pemberian pakan untuk menunjang pertumbuhan dan kelulushidupan 

kepiting bakau 

2. Tujuan Review 

 Mengetahui jenis pakan yang diberikan pada kepiting bakau (Scylla sp.) 

 Mengetahui kandungan nutrisi pakan untuk kepiting bakau (Scylla sp.) 
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 Mengetahui pengaruh pemberian pakan yang berbeda terhadap 

kelulushidupan dan pertumbuhan kepiting bakau (Scylla sp.) 

 Mengetahui kombinasi pakan terbaik untuk kepiting bakau (Scylla sp.) 

3. Metode Review 

 Menggunakan tipe systematical dan traditional review.  

 Tinjauan sistematis adalah tinjauan dengan tujuan yang dinyatakan dengan 

jelas, pertanyaan, pendekatan pencarian yang ditentukan, kriteria inklusi dan 

pengecualian yang tegas, menghasilkan artikel kualitatif 

 Tinjauan tradisional biasanya mengadopsi prinsip yang dapat menilai teori 

hyphothese dengan secara kritis memeriksa metode dan hasil studi utama 

tunggal, dengan penekanan pada latar belakang dan materi kontekstual. 

4. Hasil Review 

Bahasan yang akan ditulis pada bab ini antara lain sebagai berikut: 

 Kebiasaan makan kepiting bakau (Scylla sp.) 

 Nutrisi yang dibutuhkan oleh kepiting bakau (Scylla sp.) (jumlah dan sumber) 

 Jenis pakan yang telah diberikan pada kepiting bakau (Scylla sp.) (jenis, 

bahan baku) 

 Efek dari berbagai pakan terhadap kelulushidupan dan pertumbuhan kepiting 

bakau (Scylla sp.) (perbandingan) 

 Kombinasi pakan terbaik untuk kepiting bakau (Scylla sp.) (perbandingan)
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 3. HASIL REVIEW 

3.1 Komoditas Kepiting Bakau 

3.1.1 Klasifikasi dan Morfologi 

Jenis crustacea yang hidup di perairan adalah kepiting. Kepiting memiliki 

tubuh yang tertutup oleh karapas. Karapas adalah kulit luar yang keras (eksoskleton) 

yang memiliki fungsi sebagai pelindung organ bagian dalam pada kepiting. Kepiting 

bakau yang memiliki genus Scylla memiliki bentuk tubuh yang khas. Bentuk 

karapasnya adalah oval pada bagian depan dan terdapat 9 duri pada sisi kiri dan 

kanan serta terdapat 4 lainnya di antara matanya. Lima pasang kaki mencuat dari 

sisi kiri dan kanan karapas pada bagian cephalus. Cheliped atau capit merupakan 

pasangan kaki pertama yang memiliki fungsi sebagai alat memegang dan membawa 

makanan, membuka kulit kerang dan dapat befungsi sebagai senjata untuk melawan 

musuh. Pasang kaki kelima memiliki bentuk seperti kipas yang memiliki fungsi 

sebagai kaki renang dengan pola poligon. Pasangan kaki yang lain disebut sebagai 

kaki jalan (Iromo, 2019). Morfologi kepiting bakau dapat dilihat pada Gambar 1. 

 
Gambar 1. Morfologi Kepiting Bakau (Scylla sp.) 

(Sumber: Fazhan et al., 2020) 
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Genus scylla terdiri dari beberapa spesies, diantaranya adalah S. serrata, S. 

tranquebarica, S. olivacea dan S. paramamosain. Masing-masing spesies memiliki 

perbedaan karakter baik dilihat dari bentuk frontal lobes-nya, cheliped, pattern 

poligonal dan warnanya. Perbedaan antar spesies pada genus Scylla dapat dilihat 

pada Tabel 3.  

Tabel 3. Perbedaan Morfologi Kepiting Bakau (Scylla sp) 

No Jenis Kepiting 

Morfologi 

Sumber Frontal 
lobes 

Cheliped Pattern Warna 

1 
Scylla 

paramamosain 
Segita, 
tinggi 

Carpus, 
propodus 

Tidak 
terlihat 
jelas 

kehijauan 
Fazhan 

et al 
(2020) 

2 Scylla serrata 
Blunt 

pointed 
obvious 

Merata di 
seluruh 
tubuh 

Biru, 
ungu, 
hijau 

Sarower 
et al 

(2016) 

3 Scylla olivacea 
Blunt, 
rendah 

propodus 
Tidak 
jelas 

Coklat 
karat, 

coklat tua 

Naim 
et al 

(2020) 

4 
Scylla 

tranquebarica 
blunted 

Carpus, 
propodus 

Tidak 
ada 

keunguan 
Naim 
et al 

(2020) 

 

Ilustrasi mengenai perbedaan kepiting bakau jingga (S. olivacea) dan kepiting bakau 

besar (S. serrata) dapat dilihat pada Gambar 2. 

 
Gambar 2. Perbedaan Morfologi S. serrata (A) dan S. olivacea (B) 

(Sumber: Bir et al.,2020) 
 

A B 



 

10 
 

3.1.2 Habitat dan Penyebaran 

Kepiting bakau dengan genus Scylla merupakan spesies yang penting dan 

berharga sebagai sumber makanan dan sumber pendapatan bagi beberapa negara. 

Negara yang menghasilkan kepiting bakau umumnya adalah negara dengan iklim 

tropis seperti Filipina, Indonesia, Vietnam, China, Taiwan, India, Sri Lanka, 

Bangladesh, dan Malaysia. Peningkatan permintaan terhadap kepiting bakau di 

Asia, Eropa, dan Amerika telah mendorong terjadinya peningkatan produksi kepiting 

bakau. Kepiting bakau adalah spesies euryhaline yang terdapat di perairan dengan 

salinitas 2 hingga 30 ppt. Kepiting bakau umumnya mendominasi di daerah hutan 

bakau (Bir et al., 2020) 

Penentuan jenis biota yang hidup di suatu kawasan perairan dapat dilihat 

dari jenis substratnya, terutama hewan yang hidupnya di zona bentik. Kepiting bakau 

menyukai lingkungan di sekitar muara serta tambak yang umumnya berlumpur. 

Kepiting bakau juga menyukai daerah di tepian pantai. Substrat berlumpur dengan 

daerah terlindung dan tingkat genangan yang baik menjadi favorit kepiting bakau. 

Kepiting bakau mampu menolerir salinitas dari 2 hingga 40 ppt. Distribusi dan 

kelimpahan kepiting bakau dipengaruhi beberapa faktor lingkungan seperti fisika, 

kimia air serta adanya ketersediaan makanan (Putra et al., 2016). 

3.1.3 Kebiasaan Makan 

Supadminingsih et al. (2016) menyatakan bahwa kepiting bakau adalah 

hewan nokturnal yang lebih aktif mencari makan pada saat gelap. Kebiasaan 

tersebut menjadikan kepiting bakau mempunyai kemampuan dalam mendeteksi 

makanan dengan mengandalkan organ penciuman selain organ mata. Kepiting 

bakau memiliki tingkah laku yang berbeda saat merespon adanya makanan. 

Perbedaan respon kepiting bakau dibedakan menjadi respon langsung dan respon 
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tidak langsung. Respon tidak langsung yaitu kepiting keluar dari daerah aerosal dan 

mulai mencari makanan, selanjutnya kepiting akan berhenti dan masuk ke area 

aerosal. Kepiting kemudian meneruskan pencarian dan menemukan makanan pada 

catchable area. Respon langsung yaitu tingkah laku kepiting bakau yang berjalan 

menuju sumber makanan secara langsung. Umumnya, respon langsung ini terjadi 

pada kepiting dewasa dengan mengandalkan kewaspadaan terhadap stimulus yang 

ada. Ilustrasi kebiasaan makan kepiting bakau dapat dilihat pada Gambar 3. 

 
Gambar 3. Kebiasaan Makan Kepiting Bakau. A)Tidak Langsung B)Tidak 

Langsung C)Langsung D)Langsung (Sumber: Supadminingsih et 
al., 2020) 

 

Kepiting bakau memiliki kebiasaan memakan bangkai, sesama jenisnya dan 

juga pemakan segala. Kepiting bakau dapat memanfaatkan organisme bentik 

maupun detritus yang berasal dari dedaunan mangrove sebagai sumber makanan. 

Kepiting bakau adalah hewan nokturnal yang cenderung aktif mencari makan pada 

malam hari. Kebiasaan makannya dimulai dari menjelang pagi dan waktu malam. 

Kebiasaan makan kepiting ini jika dikaitkan dengan pemberian pakan yang dilakukan 

pada pagi hari maupun sore hari akan dimakan oleh kepiting pada menjelang 

A B 

C D 
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malam. Kepiting akan memakan pakan alami yang berada di perairan pada 

menjelang pagi hari (Suryono et al., 2016). 

3.1.4 Nutrisi yang Dibutuhkan 

Kepiting bakau memiliki beberapa kebutuhan nutrisi untuk menunjang 

pertumbuhan hidupnya. Kepiting bakau memiliki kebutuhan nutrisi seperti protein, 

lemak, karbohidrat dan kolestrol. Estimasi kebutuhan protein untuk kepiting bakau 

adalah sebesar 37% dan kebutuhan lemak sekitar 5,3 hingga 13,8%. Kebutuhan 

kolestrol untuk kepiting bakau berada pada kisaran 0,51%. Kebutuhan karbohidrat 

kepiting bakau berada pada kisaran 3,51 – 4,20 kcal/g. Pada pembuatan pakan 

buatan, dibutuhkan lemak sebanyak 7 – 18%, protein sebanyak 43 – 58% untuk 

maturasi dan proses breeding (Ali, 2019). 

Kebutuhan nutrien kepiting meliputi protein, karbohidrat, lemak, vitamin dan 

mineral. Selain kadar nutrien, imbangan protein dan energi dalam pakan juga perlu 

dipertimbangkan. Protein untuk pakan kepiting sebaiknya berasal dari protein 

hewani. Hal ini dikarenakan protein hewani lebih mudah dicerna dengan kandungan 

asam amino yang cenderung lebih lengkap dibandingkan dengan protein nabati. 

Protein nabati sulit dicerna karena terbungkus dalam dinding selulosa dan 

kekurangan kandungan asam amino yang memiliki sulfur. Namun, bahan nabati 

tetap diperlukan oleh kepiting sebagai sumber karbohidrat dan suber vitamin oleh 

kepiting bakau (Fujaya et al., 2019). 

Studi nutrisi larva telah mendapatkan manfaat dari pengembangan pola 

makan larva partikulat. Pakan hidup tidak lengkap secara nutrisi dan secara rutin 

diperkaya dengan alga atau formulasi booster komersial. Kepiting bakau 

membutuhkan pakan dengan kandungan protein kasar sebanyak 32 – 40% dan 
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lemak kasar sebanyak 6 – 12%. Kepiting bakau juga membutuhkan nutrisi tertentu 

seperti kolesterol (Paterson dan Mann, 2011). 

3.2 Jenis Pakan 

3.2.1 Pengertian Pakan 

Pakan merupakan segala sesuatu yang dapat dimakan oleh ternak serta 

tidak mengganggu kesehatannya. Pakan umumnya digunakan untuk hewan yang 

meliputi kuantitatif, kualitatif, kontinuitas serta adanya keseimbangan zat yang 

terkandung di dalamnya. Istilah pakan sering diartikan juga sebagai bahan baku 

pakan. Pakan diberikan sebagai sumber energi dan zat-zat gizi. Pakan dapat terdiri 

dari makanan tunggal ataupun campuran, baik itu yang diolah maupun yang tidak 

diolah. Campuran dari beberapa bahan pakan dapat disusun untuk memenuhi 

kebutuhan hewan ternak (Daud, 2018). 

Pengertian pakan adalah asupan yang diberikan kepada hewan ternak 

ataupun hewan peliharaan. Istilah pakan berasal dari bahasa Jawa. Pakan adalah 

sumber energi bagi pertumbuhan dan kehidupan hewan ternak. Zat yang penting 

yang harus terdapat pada pakan adala beberapa macam. Zat-zat penting pada 

pakan antara lain adalah protein, lemak, karbohidrat, mineral, dan vitamin. 

Keseimbangan zat penting dalam pakan mampu menghasilkan pakan dengan 

kualitas yang baik dan sesuai dengan kebutuhan hewan ternak(Husma, 2017). 

3.2.2 Macam-macam Pakan 

a. Pakan Alami 

Unsur penting dalam kegiatan budidaya di antaranya adalah pakan ikan. 

Pakan ikan dapat menunjang pertumbuhan serta kelangsungan dari ikan yang 

dibudidayakan. Jenis pakan sendiri ada dua macam, yaitu pakan alami dan pakan 

buatan. Pakan alami merupakan pakan hidup bagi larva dan benih ikan. Pakan alami 
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dapat berupa fitoplankton, zooplankton, alga dan bentos seperti cacing. Pakan alami 

harus mampu memberikan nilai gizi untuk pertumbuhan ikan yang dibudidayakan 

(Rangkuti dan Aminah, 2018). Daftar pakan alami kepiting bakau yang digunakan 

pada review ini dapat dilihat pada Tabel 4. 

Tabel 4. Pakan Alami Kepiting Bakau 

No Jenis Pakan Alami Tahun Penulis 

1 
Ikan (H. neherus) 
Siput (C. chinesis)  

2017 Gong et al. 

2 
Artemia 
Rotifea + Artemia 

2017 Islam et al. 

3 
Usus ayam 
Nila (Oreochromis niloticus) 
Apple snail meat 

2020 Das et al. 

4 Rotifera + Artemia 2017 Quy et al. 

5 
Daging udang cincang 
Udang hidup 

2020 Ong et al. 

6 

Ikan lemuru (Sardinella sp.) 
Cacing 
Kekerangan 
Udang 

2017 Suryani et al. 

7 Keong bakau (Telescopium sp.) 2020 Sihite et al. 

8 
Usus ayam kukus 
Ikan rucah 

2016 Akbar et al. 

 

Pakan alami dapat berenang di kolom air dan dengan demikian selalu 

tersedia untuk larva. Pakan yang diformulasikan cenderung berkumpul di permukaan 

air atau lebih sering tenggelam dengan cepat sehingga ketersediaannya lebih sedikit 

dibanding pakan alami. Selain itu, Pergerakan pakan alami di dalam air cenderung 

merangsang respons makan larva karena sejarah evolusi mungkin telah 

menyesuaikannya untuk menyerang mangsa yang bergerak di alam. Mangsa yang 

hidup dengan eksoskleton yang tipis dan kadar air yang tinggi lebih cocok untuk 

larva setelah masuk ke dalam mulut dibandingkan dengan pakan yang 

diformulasikan (Støttrup dan McEvoy, 2008). 
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b. Pakan Buatan  

Jenis pakan dalam budidaya terdiri dari pakan alami dan pakan buatan. 

Pakan buatan adalah pakan yang diolah menggunakan komposisi dan bahan 

tertentu. Pakan buatan dapat dibuat sendiri atau bisa dibeli dari beberapa pabrik 

pakan. Bahan untuk membuat pakan buatan terdiri dari bahan nabati dan bahan 

hewani. Bahan nabati adalah bahan yang berasal dari tumbuh-tumbuhan. Bahan 

hewani adalah bahan yang berasal dari hewan. Pembuatan pakan buatan harus 

menyesuaikan dengan kebutuhan nilai gizi dari komoditas yang dibudidayakan. 

Perlu ada keseimbangan dalam nilai gizinya (Basahudin dan Arie, 2014). Daftar 

pakan buatan kepiting bakau yang digunakan pada review ini dapat dilihat pada 

Tabel 5.  

Tabel 5. Pakan Buatan Kepiting Bakau 

No Jenis Pakan Buatan Tahun Penulis 

1 

Jeroan Unggas + Tepung Ikan 
Tepung Kedelai (Glcyine sp.) + 
Tepung Ikan 
Ikan Rucah 

2017 Kar et al. 

2 Penambahan Hormon Ecydson 2017 Budi et al. 

3 

Tepung Ikan(50) + Fosfolipid (0) 
Tepung Ikan (16,5) + Fosfolipid (0) 
Tepung Ikan (50) + Fosfolipid (4) 
Tepung Ikan (16,5) + Fosfolipid (4) 

2017 Kader et al. 

4 
Protein Kasar 32% 
Protein Kasar 36% 

2019 Dayal et al. 

5 Pakan Buatan 2017 Gong et al. 
6 Rotifera + Pakan Komersil 2017 Islam et al. 
7 Kolesterol 2018 Zheng et al. 

8 

Pakan Komersil (CF) 
Pakan Formulasi Lokal (LFF) 
LA + CF 
LA + LFF 

2020 Ong et al. 

9 Tepung Ikan + Fix Oils 2015 Zhao et al. 
10 Level Lemak yang Berbeda 2020 Wang et al. 
11 Level Fosfolipid yang Berbeda 2018 Xu et al. 
12 Ikan rucah + CFO + Tapioka 2020 Hudita et al. 

13 
Pakan Komersil + Tepung Bayam 
(Amaranthus sp.)  + CMC 5% 

2020 Edi et al. 

14 Pakan Buatan  2016 Usman et al. 
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Pakan buatan adalah pakan yang dibuat dengan berdasar pada formulasi 

tertentu sesuai dengan kebutuhan gizi komoditas budidaya. Pakan buatan sebaiknya 

disesuaikan dengan perimbangan kebutuhan nutrisi dari ikan, kualitas bahan baku, 

nilai ekonomis, dan ketersediaan bahan. Kebutuhan pakan buatan dapat dibagi 

menjadi tiga berdasarkan tingkat kebutuhannya, yaitu pakan tambahan, pakan 

suplemen, dan pakan utama. Pakan tambahan adalah pakan yang dibuat untuk 

memenuhi kebutuhan pakan. Pakan suplemen adalah pakan yang dibuat untuk 

menambah nutrisi tertentu yang tidak disediakan pakan alami. Pakan utama adalah 

pakan yang dibuat untuk menggantkan sebagian besar atau keseluruhan pakan 

alami (Sinaga et al., 2019). 

3.3 Paramater Uji 

3.3.1 Parameter Utama 

a. Kelulushidupan / Survival Rate (SR) 

Rostika et al. (2020), menyatakan bahwa survival rate adalah perbandingan 

jumlah organisme hidup di akhir penelitian dengan jumlah di awal penelitian yang 

dinyatakan dengan persentase. Persentase yang semakin besar menunjukkan 

semakin banyak pula organisme yang hidup selama penelitian. Survival rate erat 

kaitannya dengan kesehatan ikan. Rumus untuk menghitung survival rate adalah 

sebagai berikut:   

    
  

  
         

Keterangan: 

SR = Survival rate (%) 

Nt = Jumlah ikan pada akhir pengamatan (ekor) 

N0 = Jumlah ikan pada awal pengamatan (ekor) 
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b. Rasio Konversi Pakan / Feed Conversion Ratio (FCR) 

Kemampuan untuk mengubah asupan pakan menjadi pertambahan berat 

badan dapat diukur dengan rasio konversi pakan (FCR). Rasio konversi pakan 

merupakan rasio antara asupan pakan (FI) dan pertambahan berat badan (BWG) 

selama periode waktu tertentu. FCR dapat ditingkatkan melalui perubahan 

komposisi pakan dan budidaya serta melalui pemuliaan selektif. FCR individu ikan 

dapat diperkiran setelah tahap juvenil. Hal ini dikarenakan tahap juvenil sangat 

penting karena jumlah pakan yang dikonsumsi selama tahap pertumbuhan 

selanjutkan lebih tinggi daripada tahap yang lebih muda (Rodde et al., 2020)  

     
 

       
        

 

Keterangan: 

FCR = Feed Conversion Ratio 

Wo = Berat hewan uji pada awal penelitian (kg) 

Wt = Berat hewan uji pada akhir penelitian (kg) 

D = Jumlah ikan yang mati 

F = Jumlah pakan yang dikonsumsi 

c. Laju Pertumbuhan Spesifik / Specific Growth Rate (SGR)  

Niode et al. (2017) menyatakan bahwa laju pertumbuhan spesifik (Specific 

Growth Rate) adalah persentase kenaikan bobot ikan setiap harinya. Pakan yang 

dikonsumsi pertama-tama digunakan untuk memelihara tubuh dan mengganti sel-sel 

yang rusak, kemudian kelebihannya digunakan untuk pertumbuhan. Ikan akan 

mengkonsumi pakan hingga akan memenuhi kebutuhan energinya, sebagian besar 

pakan digunakan untuk proses metabolisme dan sisanya digunakan untuk 
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beraktivitas lain seperti pertumbuhan Laju pertumbuhan spesifik hewan uji dihitung 

dengan menggunakan rumus: 

     
         

 
        

Keterangan: 

SGR = Laju pertumbuhan spesifik (%) 

Wt = Berat ikan waktu ke - t 

Wo = Berat ikan awal (gr) 

T = waktu pemeliharaan (hari) 

3.3.2 Parameter Penunjang 

a. Suhu 

 Menurut Jumini (2018), termometer air raksa memiliki bagian dinding tipis 

dan dihubungkan dengan pipa kapilir. Air raksa mengisi bagian pipa dinding tipis dan 

sedikit pada pipa kapiler. Suatu penyempitan terdapat diantara pipa dinding tipis dan 

pipa kapiler. Hal ini bertujuan agar air raksa setelah memuai tidak mudah kembali ke 

keadaan semula. Ilustrasi termometer air raksa dapat dilihat pada Gambar 4. 

 
 

Gambar 4. Termometer Air Raksa (Sumber: Jumi et al., 2018) 

 

Pengukuran suhu dilakukan dengan mencelupkan termometer ke objek yang ingin 

diukur suhunya. Pencelupan ini menyebabkan air raksa dalam wadah akan memuai. 
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Pemuaian menyebabkan permukaan air raksa naik sepanjang pipa kapiler dan 

berhenti di posisi tertentu yang sesuai dengan suhu objek tersbut. Suhu yang terukur 

dinyatakan dalam skala yang berimpit dengan permukaan air raksa dalam pipa.  

b. Power of Hydrogen (pH) 

Menurut Tyl dan Sadler (2017), akurasi maksimum pada pengukuran pH 

harus distandarisasi menggunakan setidaknya 2 buffer. Ikuti petunjuk pabrik untuk 

kalibrasi satu titik: bilas seluruhnya dengan air suling dan keringkan. Rendam 

elektroda di buffer ke dua (pH =7) dan lakukan standarisasi kedua. Ilustrasi pH 

meter dapat dilihat pada Gambar 5. 

 
 

Gambar 5. Pengukuran dengan pH Meter  (Sumber: Ortlek et al., 2018) 
 

 

Kali ini, kontrol kemiringan pengukur pH digunakan untuk menyesuaikan pembacaan 

ke nilai yang benar dari buffer ke dua. Ulangi kedua langkah ini sampai nilai dalam 

satuan pH 0,1 dari nilai yang benar pada buffer kedua ditampilkan. Satu tindakan 

pencegahan yang harus diikuti berkaitan dengan referensi elektroda kalomel. 

Tingkat larutan penyimpanan harus selalu minimal 2 cm di bawah tingkat larutan 

KCL jenuh di elektroda untuk mencegah difusi larutan penyimpanan ke dalam 

elektroda. 
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c. Oksigen terlarut / Dissolved Oxygen (DO)  

Menurut Izah et al. (2017), pengukur oksigen terlarut dikalibrasi mengikuti 

petunjuk pabrik, memastikan bahwa sensor pengukur tekah terputus. Kemudian DO 

meter dihidupkan dengan selektor    atau DO dikunci ke posisi   . Tombol 0 

ditekan ke meteran. Sensor DO dihubungkan ke bagian atas meteran dimana tutup 

pelindung kepala probe plastik dilepas. Ilustrasi alat DO meter dapat dilihat pada 

Gambar 6. 

 
 

Gambar 6. Penggunaan DO Meter (Sumber: Mustofa, 2020) 
  

DO meter dibiarkan selama 5 menit sampai tampilan stabil. Tombol    

ditekan dan tampilan menunjukkan kira-kira 20,9 (biasanya nilai    di udara) 

kemudian pembacaan dilakukan dengan merendam probe dalam larutan dan 

diaduk. Pembacaan dilakukan saat tampilan sudah stabil. 

d. Salinitas 

Menurut Shimada et al. (2020), pengukuran salinitas dilakukan dengan rasio 

konduktivitas ganda. Setiap pengukuran dimulai 5 detik setelah air sampel 

memenuhi sel dan membutuhkan sekitar 11 detik untuk menentukan pembacaan 

yang stabil. Sel dibilas dengan air sampel sebanyak 5 kali sebelum dilakukan 

pengukuran data. Ilustrasi salinometer dapat dilihat pada Gambar 7. 
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Gambar 7. Salinometer (Sumber: Buwono et al., 2020) 

 
Jika perbedaan antara pengukuran pertama dan kedua lebih kecil dari 0,0002 nilai 

rata-rata disesuaikan untuk menghitung salinitas botol dengan algoritma untuk skala 

salinitas praktis. Jika tidak, nilai rata-rata pengukuran kedua dan ketiga disesusikan 

jika perbedaannya memenuhi kriteria tersebut. Jika pengukuran ketiga tidak 

memenuhi kriteria, tambahkan 2 pengukuran tambahan dan gunakan median dari 

lima pengukuran. 

3.4 Hasil dan Pembahasan 

3.4.1 Parameter Utama 

a. Kelulushidupan / Survival Rate (SR) 

Data nilai SR untuk kepiting bakau dengan jenis S. paramamosain, S. 

serrata,dan S. olivacea berdasarkan jurnal yang penulis review dapat dilihat berturut-

turut pada Tabel 6, Tabel 7, dan Tabel 8. Berdasarkan Tabel 6, terdapat perbedaan 

nilai SR pada masing-masing perlakuan. Nilai SR tertinggi untuk kepiting bakau jenis 

S. paramamosain adalah 100%. Nilai SR 100% ini didapat dari pemberian pakan 

berupa udang hidup dan campuran dari udang hidup ditambah daging udang 

cincang pada penelitian Ong et al. (2020). Nilai SR terendah untuk kepiting bakau 
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jenis S. paramamosain adalah 27,18% dengan pemberian pakan berupa rotifera 

pada fase Zoea 2 (Z2) hingga Zoea 5 (Z5) dan artemia pada fase Megalopa dari 

penelitian Quy et al. (2017). 

Tabel 6. Nilai SR Berdasarkan Jenis Pakan pada S. paramamosain 

No Fase 
Ukuran 
(gram) 

Jenis Pakan 
SR 
(%) 

Sumber 

1 
Z1 – Z2 
Z3 – 25 

- 
Artemia 
Rotifera + Artemia 
Rotifera + Pakan Komersil 

57,85 
56,42 
35,60 

Islam et al. 
(2017) 

      

2 Z1 - M - 
Rotifera + Artemia 
Artemia 

27,18 
41,67 
42,09 
47,36 

Quy et al. 
(2017) 

      

3 Megalopa - 

Pakan Komersil (CF) 
Pakan Formulasi Lokal 
(LFF) 
Daging Udang Cincang 
(MCM) 
Udang Hidup (LA) 
LA + CF 
LA + LFF 
LA + MCM 

85,00 
85,00 
80,00 
100,00 
95,00 
95,00 
100,00 

Ong et al. 
(2020) 

      

4 
Awal 

Juvenil 
0,04 

Fosfolipid Level 0 
Fosfolipid Level 1 
Fosfolipid Level 2 
Fosfolipid Level 4 

92,86 
88,10 
86,90 
90,48 

Xu et al. 
(2019) 

      

5 Juvenil 0,04 

Kolesterol 0,72 
Kolesterol 1,11 
Kolesterol 1,49 
Kolesterol 1,83 

77,38 
84,52 
82,14 
89,29 

Zheng et al. 
(2018) 

      

6 Juvenil 0,22 

Tepung Ikan 50,00 + 
Fosfolipid 0,00 
Tepung Ikan 16,50 + 
Fosfolipid 0,00 
Tepung Ikan 50,00 + 
Fosfolipid 4,00 
Tepung Ikan 16,50 + 
Fosfolipid 4,00 

73,33 
96,67 
90,00 
96,67 

Kader et al. 
(2017) 

      

7 
Juvenil 
tahap 3 

0,4 ± 0,05 
Siput (C. chinensis) 
Ikan (H. neherus) 

45,85 
49,70 

Gong et al. 
(2017) 
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No Fase 
Ukuran 
(gram) 

Jenis Pakan 
SR 
(%) 

Sumber 

Pakan Buatan 48,70 
      

 
8 

 
Juvenil 

 
11,53 ± 

0,52 

 
Tepung Ikan + Fix Oils 
(0,00%) 
Tepung Ikan + Fix Oils 
(3,00%) 
Tepung Ikan + Fix Oils 
(6,00%) 
Tepung Ikan + Fix Oils 
(9,00%) 
Tepung Ikan + Fix Oils 
(12,00%) 

 
66,33 
78,83 
85,00 
83,33 
75,00 

 
Zhao et al. 

(2015) 

 

Pakan udang hidup dan campuran udang hidup dengan daging udang 

cincang memberikan nilai SR tertinggi pada kepiting bakau jenis S. paramamosain. 

Hal ini dikarenakan kepiting bakau yang sudah mencapai fase megalopa 

membutuhkan nutrisi yang cukup untuk memenuhi kelangsungan hidupnya. Fase 

megalopa pada kepiting bakau mulai memiliki respon langsung terhadap pencarian 

makanan (Supadminingsih et al., 2018). Pakan berupa udang hidup dan campuran 

udang hidup dengan daging udang cincang memiliki kandungan nutrisi yang 

mencukupi kebutuhan nutrisi kepiting bakau serta memiliki daya tarik berupa sifat 

atraktif dari udang hidup dan aroma yang memikat (Ong et al., 2020). Hal tersebut 

sesuai dengan kebiasaan makan kepiting bakau yang mencari mangsa berdasarkan 

aroma dan tertarik dengan mangsa yang atraktif. Pakan rotifera dan artemia 

memberikan nilai SR terendah. Hal ini dikarenakan kebutuhan nutrisi kepiting bakau 

tidak terpenuhi dan pergerakan rotifera serta artemia tidak menarik bagi kepiting 

bakau. Aroma yang dihasilkan rotifera dan artemia juga tidak membuat kepiting 

bakau tertarik untuk memangsanya (Quy et al., 2017) 
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Berdasarkan Tabel 7, terdapat perbedaan nilai SR pada masing-masing 

perlakuan. Nilai SR tertinggi untuk kepiting bakau jenis S. serrata adalah 100%. 

dengan pemberian pakan berupa usus ayam (Akbar et al., 2016), ikan rucah dari 

(Edi et al., 2020), dan campuran pakan komersil dan tepung bayam (Kar et al., 

2017). Nilai SR terendah untuk kepiting bakau jenis S. serrata adalah 33,33% 

dengan pemberian pakan keong bakau (Telescopium sp.) (Sihite et al., 2020). 

Tabel 7. Nilai SR Berdasarkan Jenis Pakan pada S. serrata 

No Fase 
Ukuran 
(gram) 

Jenis Pakan SR (%) Sumber 

1 - 100 

Pakan Komersil 55,00% + 
Tepung Bayam 
(Amaranthus sp.)  40,00% 
Pakan Komersil 50,00% + 
Tepung Bayam 
(Amaranthus sp.)  45,00% 
Pakan Komersil 45,00% + 
Tepung Bayam 
(Amaranthus sp.)   50,00% 
Pakan Komersil 40,00% + 
Tepung Bayam 
(Amaranthus sp.)  55,00% 

100,00 
100,00 
100,00 
100,00 

Edi et al. 
(2020) 

      

2 - 100 

Keong Bakau (Telescopium 
sp.) 2x 
Keong Bakau (Telescopium 
sp.) 3x 
Keong Bakau (Telescopium 
sp.) 4x 
Keong Bakau (Telescopium 
sp.) 5x 

33,33 
33,33 
33,33 
33,33 

Sihite et al. 
(2020) 

      

3 
Immature 

crab 
100 – 150 

Jeroan Unggas + Tepung 
Ikan 
Tepung Kedelai (Glycine 
sp.)+ Tepung Ikan 
Ikan Rucah 

96,30 
83,10 
100,00 

Kar et al. 
(2017) 

      

4 - 200 – 1000 
Ikan Rucah 
Protein Kasar 32,00% 
Protein Kasar 36,00% 

85,42 
89,58 
93,75 

Dayal et al. 
(2019) 

      

5 - - 
Usus Ayam Kukus 
Ikan Rucah 

100,00 
100,00 

Akbar et al. 
(2016) 
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Pakan usus ayam, ikan rucah, dan campuran pakan komersil dengan tepung 

bayam memiliki nilai SR tertinggi untuk kepiting bakau jenis S. serrata. Hal ini 

dikarenakan lingkungan pemeliharaan yang terkontrol, kualitas perairan cukup 

diperhatikan, kepiting bakau juga diberi waktu untuk beradaptasi dengan lingkungan 

yang baru, jumlah pakan yang mencukupi dan tidak adanya persaingan makanan 

yang memicu sifat kanibalisme (Akbar et al., 2016). Selain itu pakan komersil yang 

diberikan mengandung nutrisi seperti protein, lemak, karbohidrat, vitamin yang 

memenuhi kebutuhan kepiting bakau untuk bertahan hidup serta adanya hormon 

ekdisteroid dari bayam untuk menunjang terjadinya proses moulting dan agen 

pertahanan diri dari serangan serangga atau cacing (Edi et al., 2020). Ukuran tubuh 

kepiting bakau yang dijadikan hewan uji juga berpengaruh terhadap tingginya nilai 

SR, ukuran tubuh kepiting uji adalah 100 gram yang menunjukkan kepiting cukup 

besar untuk mampu bertahan hidup (Edi et al., 2020). Pakan keong bakau 

(Telescopium sp.) memiliki nilai SR terendah karena kepiting bakau harus 

beradaptasi dengan lingkungan yang tidak sesuai dengan lingkungan aslinya. 

Adanya persaingan dengan organisme mikro yang masuk melalui celah wadah, 

kompetisi dengan kepiting lain mampu memicu adanya sifat kanibalisme (Sihite et 

al., 2020). Sistem budidaya yang dilakukan adalah dengan kurungan dari wering 

berbentuk segiempat yang diletakkan secara berjejer (Akbar et al., 2016) dan sistem 

resirkulasi dengan bentuk box bertingkat tiga dan berjejer 4 per tingkatnya (Edi et al., 

2020) sedangkan untuk Sihite et al. (2020), wadah budidaya kepiting bakau tidak 

disebutkan persisnya, hanya terdapat 12 wadah dengan 4 perlakuan dan 3 kali 

ulangan dan 1 akuarium sebagai wadah aklimatisasi dan adaptasi kepiting bakau.  



 

26 
 

Tabel 8 menunjukkan bahwa terdapat perbedaan nilai SR pada masing-

masing perlakuan. Nilai SR tertinggi untuk kepiting bakau jenis S. olivacea adalah 

100% dengan pemberian pakan berupa usus ayam dan apple snail meat dari 

penelitian Das et al. (2020). Nilai SR terendah untuk kepiting bakau jenis S. olivacea 

adalah 10,17% dengan pemberian pakan berupa pakan alami hewani (campuran 

artemia dan rotifera) dari penelitian Budi et al. (2018). 

Tabel 8. Nilai SR Berdasarkan Jenis Pakan pada S. olivacea 

No Fase 
Ukuran 
(gram) 

Jenis Pakan 
SR 
(%) 

Sumber 

1 Zoea - 

Pakan Alami + Hormon 
Ecydson 0 mg/l 
Pakan Alami + Hormon 
Ecydson 0,5 mg/l 
Pakan Alami + Hormon 
Ecydson 1 mg/l 
Pakan Alami + Hormon 
Ecydson 1,5 mg/l 

10,17 
18,33 
19,00 
22,00 

Budi et al. 
(2018) 

      

4 Krablet 
0,0380 ± 

0,003 

Pakan Buatan 20,00% 
Pakan Buatan 30,00% 
Pakan Buatan 40,00% 

51,30 
56,00 
55,00 

Usman et al. 
(2016) 

      

3 Juvenil 
36 ±1,9 
45 ±1,5 
63 ±3,9 

Tepung Daun Murbei (Morus 
alba L.) 0,00% 
Tepung Daun Murbei Murbei 
(Morus alba L.) 10,00% 
Tepung Daun Murbei Murbei 
(Morus alba L.) 12,50% 
Tepung Daun Murbei Murbei 
(Morus alba L.) 15,00% 
Tepung Daun Murbei Murbei 
(Morus alba L.) 17,50% 
Tepung  Daun Murbei Murbei 
(Morus alba L.)  20,00% 

86,70 
86,70 
80,00 
80,00 
80,00 
80,00 

Kamaruddin 
et al. (2018) 

      

2 Dewasa - 
Usus Ayam 
Ikan Nila 
Apple Snail Meat 

100,00 
90,00 

100,00 

Das et al. 
(2020) 

 

Pakan usus ayam dan apple snail meat menghasilkan SR tertinggi untuk 

kepiting bakau jenis S. olivacea. Hal ini dikarenakan S. olivacea yang sudah dewasa 
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telah terpenuhi kebutuhan nutrisinya untuk bertahan hidup. Tidak terjadi persaingan 

dalam mendapatkan makanan dan adanya manajemen kualitas air yang baik juga 

menyebabkan nilai SR menjadi tinggi (Das et al., 2020). Pakan artemia dan rotifer 

kurang memberikan hasil baik untuk kelulushidupan kepiting bakau. Kebutuhan 

protein sebenarnya sudah memenuhi kebutuhan nutrisi kepiting bakau, namun perlu 

ada pengayaan asam amino esensial yang berguna untuk meningkatkan 

kelulushidupan dan pertumbuhan kepiting bakau. Pakan alami yang diperkaya asam 

amino esensial seperti histidin untuk rotifera, leusin dan triptopan untuk artemia 

mampu meningkatkan produktivitas kepiting bakau (Waiho et al., 2018). Artemia 

memiliki kandungan berupa protein 57,70%, abu 1,62%, lemak 2,22%, serat kasar 

0,00% dan Bahan Ekstrak Tanpa Nitrogen (BETN) 38,46% (Hadiroseyani dan 

Sutanti, 2013). Kandungan nutrisi rotifera adalah karbohidrat 15,9 – 22,7%, lemak 

21,4 – 24,12%, protein 45,7 – 61,3% dan abu 4,5 – 4,6% (Sucipto, 2020). Artemia 

dan Rotifera tidak memiliki kandungan lain yang dibutuhkan kepiting bakau seperti 

kolesterol, minyak ikan, vitamin dan serat.  

 Berdasarkan nilai SR yang diperoleh dari beberapa tabel tersebut didapatkan 

beberapa kesimpulan. Kepiting bakau jenis S. paramamosain rata-rata ada pada 

fase juvenil, kepiting bakau jenis S. serrata ada pada fase immature dan kepiting 

bakau jenis S. olivacea ada pada fase juvenil dan ada yang fase immature. 

Perbedaan jenis pakan yang diberikan terhadap hasil SR sedikit banyak dipengaruhi 

oleh spesies, fase dan ukuran tubuh kepiting bakau. Kepiting bakau pada fase 

juvenil cenderung menyukai pakan alami hewani untuk menunjang 

kelulushidupannya sedangkan kepiting bakau pada fase immature masih 

memerlukan pakan alami walaupun dapat dikombinasikan dengan pakan buatan 

untuk menunjang kelulushidupannya.  
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 Hal tersebut sesuai dengan pernyataan Mulqan et al. (2017) bahwa 

kelangsungan hidup ikan dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor. Faktor tersebut 

dibagi menjadi dua yakni faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal dapat 

terdiri dari umur ikan dan kondisi kesehatan ikan. Faktor eksternal dapat terdiri dari 

kualitas air, pakan dan lingkungan.  

b. Rasio Konversi Pakan / Feed Conversion Ratio (FCR) 

Feed Conversion Ratio (FCR) didefinisikan sebagai pakan kering yang 

dibutuhkan untuk menghasilkan satu unit berat basah ikan. FCR digunakan sebagai 

indeks seberapa efisien ikan tumbuh. Data FCR untuk kepiting bakau dengan jenis 

S. paramamosain, S. serrata dan S. olivacea berdasarkan jurnal yang penulis review 

dapat dilihat berturut-turut pada Tabel 9, Tabel 10, dan Tabel 11. 

Berdasarkan data pada Tabel 9, terdapat perbedaan nilai FCR pada masing-

masing perlakuan. Nilai FCR tertinggi untuk kepiting bakau jenis S. paramamosain 

adalah 2,53 dengan pemberian pakan berupa tepung ikan sebanyak 50% dari 

penelitian Kader et al. (2017). Nilai FCR terendah untuk kepiting bakau jenis S. 

paramamosain adalah 1,46 dengan pemberian pakan berupa tepung ikan yang 

ditambahkan fix oils sebanyak 9,00% dari penelitian Zhao et al. (2015). 

Pakan tepung ikan 50% memberikan nilai FCR yang tinggi pada kepiting 

bakau jenis S. paramamosain. Hal ini dikarenakan persentase protein dari tepung 

ikan yang diberikan tidak cukup efisien untuk kepiting bakau. Akibat dari hal ini, 

pemberian pakan lebih sering untuk pemenuhan protein dari nutrisi yang dibutuhkan 

kepiting bakau sehingga FCR yang dihasilkan cukup besar (Kader et al., 2017). 

Pakan tepung ikan dan fix oils 9% memberikan nilai FCR terendah. Hal ini 

dikarenakan persentase protein dari tepung ikan, lemak dan kolesterol dari fix oils 

memenuhi kebutuhan nutrisi kepiting bakau. Fix oils 9% memiliki kandungan berupa 
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protein kasar, lemak kasar, BETN dan abu berturut-turut yaitu; 46,08%, 11,63%, 

24,00% dan 11,76%. Jumlah kandungan protein dan lemak dari fix oils 9% sudah 

mencukupi kebutuhan nutrisi kepiting bakau (Zhao et al., 2015). 

Tabel 9. Nilai FCR Berdasarkan Jenis Pakan pada S. paramamosain 

No Fase 
Ukuran 
(gram) 

Jenis Pakan FCR Sumber 

1 Juvenil 0,22 

Tepung Ikan 50,00 + 
Fosfolipid 0,00 
Tepung Ikan 16,50 + 
Fosfolipid 0,00 
Tepung Ikan 50,00 + 
Fosfolipid 4,00 
Tepung Ikan 16,50 + 
Fosfolipid 4,00 

2,53 
2,47 
1,84 
1,64 

Kader et al. 
(2017) 

      

2 Juvenil 
11,53 ± 

0,52 

Tepung Ikan + Fix Oils 
(0,00%) 
Tepung Ikan + Fix Oils 
(3,00%) 
Tepung Ikan + Fix Oils 
(6,00%) 
Tepung Ikan + Fix Oils 
(9,00%) 
Tepung Ikan + Fix Oils 
(12,00%) 

2,03 
1,87 
1,52 
1,46 
1,58 

Zhao et al. 
(2015) 

 

Tabel 10 menunjukkan bahwa terdapat perbedaan nilai FCR pada masing-

masing perlakuan. Nilai FCR tertinggi untuk kepiting bakau jenis S. serrata adalah 

6,22 dengan pemberian pakan berupa ikan rucah (Dayal et al., 2019). Nilai FCR 

terendah untuk kepiting bakau jenis S. serrata adalah 1,46 dengan pemberian pakan 

berupa ikan rucah yang dicampur dengan minyak ikan kasar (CFO) sebanyak 6,00% 

dari penelitian Hudita et al (2016). 

Pakan ikan rucah memberikan nilai FCR tertinggi pada kepiting bakau jenis 

S. serrata. Hal ini dikarenakan kandungan protein dari ikan rucah tidak cukup 

memenuhi kebutuhan protein kepiting bakau. Persentase protein dari ikan rucah 

tidak diketahui pastinya berapa persen, sehingga jumlah protein yang diserap 
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kepiting bakau pun fluktuatif. Hal ini menyebabkan kepiting bakau memerlukan ikan 

rucah sebagai pakan dalam jumlah yang cukup banyak untuk memenuhi kebutuhan 

proteinnya dan hal tersebut menyebabkan FCR menjadi tinggi (Dayal et al., 2019). 

Pakan ikan rucah yang ditambahkan minyak ikan kasar (CFO) sebanyak 6,00% 

memiliki nilai FCR yang rendah. CFO melengkapi protein ikan rucah yang tidak stabil 

dan menutrisi kepiting bakau dengan lemak dan kolesterol sehingga FCR yang 

dihasilkan cukup rendah. CFO mengandung 3,622% EPA dan 3,556 DHA. Adanya 

penambahan asam lemak esensial dapat mengefisienkan pemanfaatan energi tubuh 

sehingga menjadi lebih optimal untuk pertumbuhan (Hudita et al., 2016). 

Tabel 10. Nilai FCR Berdasarkan Jenis Pakan pada S. serrata 

No Fase 
Ukuran 
(Gram) 

Jenis Pakan FCR Sumber 

1 - 200 – 1000 
Ikan Rucah 
Protein Kasar 32,00% 
Protein Kasar 36,00% 

6,22 
2,71 
2,16 

Dayal et al. 
(2019) 

      

2 - - 

Ikan Rucah + Minyak Ikan 
Kasar (CFO) 0,00% 
Ikan Rucah + Minyak Ikan 
Kasar (CFO) 2,00% 
Ikan Rucah + Minyak Ikan 
Kasar (CFO) 4,00% 
Ikan Rucah + Minyak Ikan 
Kasar (CFO) 6,00% 
Ikan Rucah + Minyak Ikan 
Kasar (CFO) 8,00% 

2,03 
1,87 
1,52 
1,46 
1,58 

Hudita et al. 
(2020) 

 

Berdasarkan Tabel 11, terdapat perbedaan nilai FCR pada masing-masing 

perlakuan. Nilai FCR tertinggi untuk kepiting bakau jenis S. olivacea adalah 13,90. 

Nilai FCR 13,90 ini didapat dari pemberian pakan berupa ikan Nila (Das et al., 2020). 

Ikan Nila (O. niloticus) yang diberikan pada penelitian Das et al. (2020), adalah ikan 

Nila segar. Daging ikan Nila memiliki kandungan air, protein, lemak, dan abu 

berturut-turut yaitu 81,17%, 16,98%, 3,87% dan 2,16% pada kondisi basah (Agustini 
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et al., 2016). Berat kering untuk komposisi daging ikan Nila adalah protein sebanyak 

90,17%, lemak 20,55% dan abu 11,47%. Nilai FCR terendah untuk kepiting bakau 

jenis S. olivacea adalah 1,72. Nilai FCR 1,72 ini didapat dari pemberian pakan 

berupa pakan buatan sebanyak 20% dari massa tubuh S. olivacea yang diujikan dari 

penelitian Usman et al. (2016). 

Tabel 11. Nilai FCR Berdasarkan Jenis Pakan pada S. olivacea 

No Fase 
Ukuran 
(gram) 

Jenis Pakan FCR Sumber 

3 Krablet 
0,038 ± 
0,003 

Pakan Buatan 20,00% 
Pakan Buatan 30,00% 
Pakan Buatan 40,00% 

1,72 
1,75 
1,87 

Usman et al. 
(2016) 

      

2 Juvenil 
36 ±1,9 
45 ±1,5 
63 ±3,9 

Tepung Daun Murbei 
(Morus alba L.) 0,00% 
Tepung Daun Murbei 
(Morus alba L.) 10,00% 
Tepung Daun Murbei 
(Morus alba L.) 12,50% 
Tepung Daun Murbei 
(Morus alba L.) 15,00% 
Tepung Daun Murbei 
(Morus alba L.) 17,50% 
Tepung Daun Murbei 
(Morus alba L.) 20,00% 

4,16 
3,96 
4,42 
4,77 
4,53 
4,42 

Kamaruddin 
et al. (2018) 

      

1 Adult - 
Usus Ayam 
Ikan Nila (O. niloticus) 
Apple Snail Meat 

9,54 
13,90 
9,90 

Das et al. 
(2020) 

 

Pakan ikan nila memberikan nilai FCR tertinggi untuk kepiting bakau jenis S. 

olivacea. Hal ini dikarenakan kandungan protein pada ikan nila (O. niloticus) tidak 

mencukupi kebutuhan nutrisi kepiting bakau apabila dikonsumsi dalam jumlah 

sedikit. FCR yang dihasilkan tinggi karena butuh banyak daging ikan nila untuk 

memenuhi penyerapan nutrisi pada kepiting bakau (Das et al., 2020). Pakan buatan 

sebanyak 20% dari massa tubuh kepiting bakau yang diuji menghasilkan nilai FCR 

yang rendah. Hal dikarenakan pakan buatan mengandung nutrisi yang lebih lengkap 
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dibanding ikan nila. Pakan buatan mengandung protein, lemak, karbohidrat, mineral, 

dan vitamin yang dibutuhkan kepiting bakau sehingga nutrisi yang dihasilkan diserap 

dengan baik oleh kepiting bakau. Pakan buatan dengan pemberian 20% dari massa 

tubuh kepiting memiliki kandungan berupa protein kasar 46,9%, lemak 9,1%, serat 

kasar 2,3%, abu 10,9%, BETN 30,8% dan gross energy sebanyak 18,9 MJ/kg. Hal 

ini juga didukung oleh adanya kondisi kualitas air yang baik (Usman et al., 2016). 

 Berdasarkan nilai FCR yang diperoleh dari beberapa tabel tersebut, 

didapatkan beberapa kesimpulan. Kepiting bakau jenis S. paramamosain, S. serrata 

dan S. olivacea memiliki kecenderungan hasil FCR yang sama untuk pakan alami 

maupun pakan buatan. Pemberian pakan alami memiliki hasil FCR yang cenderung 

lebih tinggi dibandingkan dengan pakan buatan untuk kepiting bakau. Hal ini dapat 

dikarenakan nutrisi dari pakan buatan dan suplemen tambahan lebih memenuhi 

kebutuhan nutrisi dari kepiting bakau.  

Hal ini sesuai dengan pernyataan Shofura et al. (2018), besar-kecilnya nilai 

rasio konversi pakan diduga karena penyerapan nutrisi yang berbeda-beda pada 

setiap spesies, umur, ukuran dan jumlah ikan. Nilai rasio konversi pakan dipengaruhi 

oleh protein pakan. Protein pakan yang sesuai dengan kebutuhan nutrisi ikan 

mengakibatkan pemberian pakan menjadi lebih efisien dan adanya penyerapan 

nutrisi yang baik, selain itu dipengaruhi oleh jumlah pakan yang diberikan.  

Menurut Djunaedi et al. (2016), nilai kecernaan pakan memberikan informasi 

mengenai komposisi nutrien yang dapat diserap tubuh dan digunakan untuk proses 

pertumbuhan, Selain itu juga menunjukkan hasil metabolisme yang tidak digunakan. 

Kecernaan pakan dipengaruhi oleh beberapa hal, Keberadaan enzim serta tingkat 

aktivitas enzim pencernaan berpangaruh pada kecernaan pakan. Kecernaan 

kepiting pada bahan makanan dengan serat seperti bahan nabati cukup tinggi. 
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Kisaran tingkat kecernaannya mencapai angka 94,4 – 96,1%. Hal ini menunjukkan 

bahwa kepiting memiliki kapasitas untuk mencerna serat sebagai sumber energi, 

Kadar protein untuk pakan kepiting yang dibutuhkan adalah berkisar antara 34 – 

54% (Aslamyah dan Fujaya, 2011). 

Semakin sedikit pakan yang diberikan, pemberiaan pakan semakin efisien. 

Nilai konversi pakan yang rendah menunjukkan kualitas pakan yang diberikan baik. 

Nilai konversi pakan yang tinggi menunjukkan kualitas pakan yang diberikan kurang 

baik. Semakin rendah nilai konversi pakan, maka kualitas pakan yang diberikan 

semakin baik.  

c. Laju Pertumbuhan Spesifik / Specific Growth Rate (SGR) 

Pertumbuhan larva ikan dapat dinyatakan dalam laju pertumbuhan absolut 

atau laju pertumbuhan spesifik. Karena laju pertumbuhan spesifik bergantung pada 

ukuran ikan, SGR umumnya lebih sering digunakan. Data laju pertumbuhan untuk 

kepiting bakau dengan jenis S. paramamosain, S. serrata, dan S. olivacea 

berdasarkan jurnal yang penulis review dapat dilihat berturut-turut pada Tabel 12, 

Tabel 13, dan Tabel 14.  

Berdasarkan Tabel 12, terdapat perbedaan nilai SGR pada masing-masing 

perlakuan. Nilai SGR tertinggi untuk kepiting bakau jenis S. paramamosain adalah 

6,28% dengan pemberian pakan berupa tambahan fosfolipid level 2 (Xu et al., 

2019), dan penambahan kolesterol sebanyak 1,11 (Zheng et al., 2018). Nilai SGR 

terendah untuk kepiting bakau jenis S. paramamosain adalah 0,65% dengan 

pemberian pakan berupa lemak 7% dan DHA/EPA sebanyak 0,60 (Wang et al., 

2021). 

Pakan dengan tambahan fosfolipid level 2 dan kolesterol sebanyak 1,11 

memiliki nilai SGR tertinggi untuk kepiting bakau jenis S. paramamosain. Hal ini 
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dikarenakan krustasea memiliki kebutuhan yang cukup tinggi akan fosfolipid. Tingkat 

fosfolipid yang sesuai mendorong pertumbuhan pada beberapa organisme akuatik 

(Xu et al., 2019). Pemberian kolesterol juga mampu meningkat pertambahan berat 

badan dan mampu meningkatkan metamorfosis kepiting dari megalopa menjadi 

juvenile. Kebutuhan kolesterol dari krustasea cukup beragam karena dipengaruhi 

oleh perbedaan spesies, tingkat kehidupan dan kondisi budidaya (Zheng et al., 

2018). Pertumbuhan kepiting bakau di tahap juvenil lebih cepat dan menunjukkan 

nutrisi yang digunakan sudah memenuhi kebutuhan maintenance sehingga sisa 

nutrisi lainnya digunakan untuk tumbuh. Pakan berupa lemak 7% dan DHA/EPA 

0,60% memiliki nilai SGR terendah. Hal ini dikarenakan penyerapan nutrisi yang 

didapat dari lemak 7% dan DHA/EPA 0,60% tidak maksimal. Lemak merupakan 

sumber energi dan DHA/EPA merupakan asam lemak esensial untuk pertumbuhan 

optimal kepiting bakau (Wang et al., 2021). Namun, kadar lemak dan asam lemak 

esensial perlu diperhatikan mengingat kepiting bakau membutuhkan sekitar 13,8% 

lemak dalam tubuhnya (Fujaya et al., 2019). Apabila lemak yang dihasilkan terlalu 

sedikit atau terlalu banyak menyebabkan pertumbuhan kepiting bakau menjadi tidak 

optimal.  

Tabel 12. Nilai SGR Berdasarkan Jenis Pakan pada S. paramamosain 

No Fase 
Ukuran 
(gram) 

Jenis Pakan 
SGR 
(%) 

Sumber 

1 
Juvenil 
tahap 
awal 

0,04 

Fosfolipid Level 0 
Fosfolipid Level 1 
Fosfolipid Level 2 
Fosfolipid Level 4 

5,97 
6,11 
6,28 
6,11 

Xu et al. 
(2019) 

      

2 Juvenil 0.04 

Kolesterol 0,72 
Kolesterol 1,11 
Kolesterol 1,49 
Kolesterol 1,83 

5,89 
6,28 
6,04 
5,92 

Zheng et al. 
(2018) 

      

3 Juvenil 0,22 
Tepung Ikan 50,00 + 
Fosfolipid 0,00 

3,44 
3,55 

Kader et al. 
(2017) 
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No Fase 
Ukuran 
(gram) 

Jenis Pakan 
SGR 
(%) 

Sumber 

Tepung Ikan 16,50 + 
Fosfolipid 0,00 
Tepung Ikan 50,00 + 
Fosfolipid 4,00 
Tepung Ikan 16,50 + 
Fosfolipid 4,00 

4,08 
4,38 

      

 
4 

 
Juvenil 
tahap 3 

 
0,4 ± 0,05 

 
Siput (C. chinensis) 
Ikan (H. neherus) 
Pakan Buatan 

 
3,77 
6,08 
5,49 

 
Gong et al. 

(2017) 

      

 
5 

 
Juvenil 

 
11.53 ± 

0,52 

 
Tepung Ikan + Fix Oils 
(0,00%) 
Tepung Ikan + Fix Oils 
(3,00%) 
Tepung Ikan + Fix Oils 
(6,00%) 
Tepung Ikan + Fix Oils 
(9,00%) 
Tepung Ikan + Fix Oils 
(12,00%) 

 
1,58 
1,76 
1,98 
1,90 
1,69 

 
Zhao et al. 

(2015) 

      

6 Juvenil 
20,92 ± 

0,56 

Lemak 7,00% + DHA/EPA 
0,60 
Lemak 7,00% + DHA/EPA 
1,20 
Lemak 7,00% + DHA/EPA 
2,30 
Lemak 7,00% + DHA/EPA 
3,20 
Lemak 12,00% + DHA/EPA 
0,60 
Lemak 12,00% + DHA/EPA 
1,20 
Lemak 12,00% + DHA/EPA 
2,30 
Lemak 12,00% + DHA/EPA 
3,20 

0,65 
0,75 
0,81 
0,73 
0,66 
0,79 
0,79 
0,78 

Wang et al. 
(2021) 

 

Tabel 13 menunjukkan bahwa terdapat perbedaan nilai SGR pada masing-

masing perlakuan. Nilai SGR tertinggi untuk kepiting bakau jenis S. serrata adalah 

12,47% dengan pemberian pakan berupa keong bakau dengan frekuensi pemberian 
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sebanyak 4 kali dalam sehari dari penelitian Sihite et al. (2020). Nilai SGR terendah 

untuk kepiting bakau jenis S. serrata adalah 0,03% dengan pemberian pakan berupa 

campuran dari pakan komersil dan tepung bayam dari penelitian Edi et al.(2020).  

Tabel 13. Nilai SGR Berdasarkan Jenis Pakan pada S. serrata 

No Fase 
Ukuran 
(gram) 

Jenis Pakan 
SGR 
(%) 

Sumber 

1 - 100 

Pakan Komersil 55,00% + 
Tepung Bayam (Amaranthus 
sp.) 40,00% 
Pakan Komersil 50,00% + 
Tepung Bayam (Amaranthus 
sp.) 45,00% 
Pakan Komersil 45,00% + 
Tepung Bayam (Amaranthus 
sp.) 50,00% 
Pakan Komersil 40,00% + 
Tepung Bayam (Amaranthus 
sp.) 55,00% 

0,03 
0,03 
0,03 
0,04 

Edi et al. 
(2020) 

      

2 - 100 

Keong Bakau (Telescopium 
sp.) 2x 
Keong Bakau (Telescopium 
s.p) 3x 
Keong Bakau (Telescopium 
sp.) 4x 
Keong Bakau (Telescopium 
sp.) 5x 

8,80 
9,06 

12,47 
8,67 

Sihite et al. 
(2020) 

      

3 - 150 – 180 

Ikan Lemuru (Sardinella sp.) 
Cacing 
Kekerangan 
Udang 

0,43 
0,68 
0,99 
1,24 

Suryani et 
al. (2017) 

      

4 - - 

Ikan Rucah + Minyak Ikan 
Kasar (CFO) 0,00% 
Ikan Rucah + Minyak Ikan 
Kasar (CFO) 2,00% 
Ikan Rucah + Minyak Ikan 
Kasar (CFO) 4,00% 
Ikan Rucah + Minyak Ikan 
Kasar (CFO) 6,00% 
Ikan Rucah + Minyak Ikan 
Kasar (CFO) 8,00% 

0,82 
0,81 
1,03 
0,83 
0,81 

Hudita et al  
(2020) 

      
5 - - Usus Ayam Kukus 0,28 Akbar et al. 
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No Fase 
Ukuran 
(gram) 

Jenis Pakan 
SGR 
(%) 

Sumber 

Ikan Rucah 0,49 (2016) 

 

Pakan berupa keong bakau (Telescopium sp.) dengan frekuensi pemberian 

pakan sebanyak 4 kali dalam sehari memiliki nilai SGR tertinggi pada kepiting bakau 

jenis S. serrata. Hal ini dikarenakan banyaknya frekuensi pemberian pakan yang 

diberikan pada kepiting bakau. Frekuensi 4 kali dalam sehari cukup memenuhi 

kebutuhan maintenance kepiting bakau untuk bertahan hidup sehingga nutrisi yang 

tersisa dapat disalurkan untuk kebutuhan pertumbuhan (Sihite et al., 2020). Pakan 

berupa campuran pakan komersil dan tepung bayam (Amaranthus sp.) memiliki nilai 

SGR terendah. Hal ini dikarenakan pakan yang dimakan kurang dimanfaatkan, 

selain itu lamanya pakan dalam air juga menyebabkan kandungan nutrisi pakan 

berkurang. Kebiasaan makan kepiting bakau yang lebih suka mencabik makanan 

juga menyebabkan adanya pakan yang terbuang saat dicabik (Edi et al., 2020). 

Berdasarkan data pada Tabel 14, terdapat perbedaan nilai SGR pada 

masing-masing perlakuan. Nilai SGR tertinggi untuk kepiting bakau jenis S. olivacea 

adalah 8,27% dengan pemberian pakan berupa pakan buatan sebanyak 40,00% 

dari massa tubuh S. olivacea (Usman et al., 2016). Nilai SGR terendah untuk 

kepiting bakau jenis S. olivacea adalah 0,18% dengan pemberian pakan berupa 

tepung daun Murbei (Morus alba L.) 15,00% dan 17,50% (Kamaruddin et al., 2018).  

Pakan buatan sebanyak 40% dari massa tubuh kepiting bakau yang diujikan 

memiliki nilai SGR tertinggi untuk kepiting bakau jenis S. olivacea. Hal ini 

dikarenakan penyerapan nutrisi yang didapat dari pakan buatan cukup optimal dan 

memenuhi kebutuhan nutrisi kepiting bakau untuk tumbuh (Usman et al., 2016). 

Pakan berupa tepung daun Murbei memiliki nilai SGR terendah. Hal ini dikarenakan 
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pakan buatan yang diberikan masih belum dimanfaatkan secara optimal. Sifat 

kepiting bakau yang mencabik makanannya menyebabkan pakan yang diberikan 

hancur. Kondisi lingkungan budidaya juga menyebabkan nafsu makan kepiting 

bakau turun, sementara kebutuhan nutrisi untuk proses metabolisme meningkat, 

mengingat adanya pertahanan diri dari lingkungan yang ekstrem (Kamaruddin et al., 

2018). 

Tabel 14. Nilai SGR Berdasarkan Jenis Pakan pada S. olivacea 

No Fase 
Ukuran 
(gram) 

Jenis Pakan 
SGR 
(%) 

Sumber 

1 Krablet 
0.038 ± 
0,003 

Pakan Buatan 20,00% 
Pakan Buatan 30,00% 
Pakan Buatan 40,00% 

7,75 
8,19 
8,27 

Usman et al. 
(2016) 

      

2 Juvenil 
36 ± 1,9 
45 ± 1,5 
63 ± 3,9 

Tepung Daun Murbei 
(Morus alba L.) 0,00% 
Tepung Daun Murbei 
(Morus alba L.) 10,00% 
Tepung Daun Murbei 
(Morus alba L.) 12,50% 
Tepung Daun Murbei 
(Morus alba L.) 15,00% 
Tepung Daun Murbei 
(Morus alba L.) 17,50% 
Tepung Daun Murbei 
(Morus alba L.) 20,00% 

0,20 
0,20 
0,21 
0,18 
0,18 
0,23 

Kamaruddin 
et al. (2018) 

 

 Berdasarkan nilai SGR yang diperoleh dari beberapa tabel tersebut, 

didapatkan beberapa kesimpulan. Perbedaan jenis kepiting bakau, fase hidup, 

ukuran tubuh dan kepadatan memiliki pengaruh terhadap nilai SGR yang dihasilkan.. 

Pakan buatan dengan bahan nabati cenderung memiliki nilai SGR yang rendah 

untuk kepiting bakau. Hal ini dapat dikarenakan kepiting bakau masih membutuhkan 

bahan alami hewani sesuai dengan kebiasaan makan kepiting bakau dengan 

mencabik makanan. Pengaruh lainnya adalah adanya aroma dari bahan alami 

hewani yang memikat indera pencium dan nafsu makan dari kepiting bakau.  
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Hal tersebut sesuai dengan pernyataan Nugroho et al. (2019), bahwa 

terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi laju pertumbuhan spesifik (SGR). 

Kepadatan tinggi akan mempersempit ruang gerak sehingga berdampak terhadap 

peningkatan kompetisi dalam memperoleh pakan dan oksigen. Kekurangan pakan 

akan memperlambat laju pertumbuhan ikan dan ruang gerak juga merupakan faktor 

luar yang mempengaruhi laju pertumbuhan spesifik. Adanya ruang gerak yang 

cukup luas menyebabkan ikan dapat bergerak secara maksimal. Padat penebaran 

yang tinggi mempnyai daya saing di dalam memanfaatkan makanan dan ruang 

gerak, sehingga akan mempengaruhi laju pertumbuhan spesifik.  

3.4.2 Parameter Penunjang 

Parameter penunjang meliputi pengukuran suhu, pH, DO, dan tingkat 

kelulushidupan kepiting bakau. Dimana parameter ini juga perlu diperhatikan selama 

proses pemeliharaan kepiting bakau dan dijaga agar tidak melebihi batas toleransi 

untuk kepiting bakau. Data hasil pengukuran untuk parameter penunjang dapat 

dilihat pada Tabel 15. 

Tabel 15. Data Parameter Penunjang 

No 
Jenis 

Kepiting 
Jenis Pakan 

Kualitas Air 
SR 
(%) 

Penulis Suhu 
(˚C) 

pH 
DO 

(mg/l) 
Salinitas 

(ppt) 

1 
Scylla 

olivacea 

Usus Ayam 
Nila 
Apple snail 
meat 

30,40 7,89 7,80 18,29 
100,00 
90,00 
100,00 

Das et 
al. 

(2019) 

2 
Scylla 

parama
mosain 

Artemia 
Rotifera + 
Artemia 
Pakan 
Komersil 

29,60 8,05 6,05 28,5 
57,85 
56,42 
35,60 

Islam 
et al. 

(2017) 

3 
Scylla 
serrata 

Jeroan 
Unggas + 
Tepung Ikan 
Tepung 
Kedelai + 
Tepung Ikan 

29,30 7,97 4,55 10,88 
96,30 
83,10 
100,00 

Kar et 
al. 

(2017) 
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Ikan rucah 

4 
Scylla 
serrata 

Usus Ayam 
Kukus 
Ikan Rucah 

28,50 7,00 4,50 34,00 
100,00 
100,00 

Akbar 
et al. 

(2016) 

 

Data hasil pengukuran suhu berdasarkan jenis pakan yang berbeda tidak 

mempengaruhi suhu secara signifikan. Suhu pada penelitian terdahulu masih 

terbilang dalam kisaran optimum bagi kepiting bakau. Suhu menunjukkan derajat 

panas suatu perairan. Besaran suhu mempengaruhi segala jenis aktifitas makhluk 

hidup termasuk kepiting bakau. Suhu lingkungan pada kepiting bakau tidak boleh 

terlalu rendah maupun terlalu tinggi. Menurut Suryani et al. (2017), kepiting bakau 

dapat hidup dan tumbuh dengan baik pada kisaran suhu 23˚ – 32˚C. 

Rasconi et al. (2015), menyatakan bahwa suhu adalah parameter kualitas 

yang sangat penting. Suhu yang lebih tinggi mendukung tingkat metabolisme yang 

lebih tinggi. Kebutuhan engeri makanan dalam organisme heterotrofik dapat 

melebihi pasokan makanan dari produksi primer. Peningkatan suhu air dan pasokan 

bahan organik dapat mengubah keseimbangan metabolik ekosistem akuatik. 

Hasil penelitian tersebut menunjukkan berbagai jenis pakan tidak 

berpengaruh signifikan terhadap pH perairan. Nilai pH masih dalam kisaran optimum 

bagi kelangsungan hidup kepiting bakau. Nilai pH menunjukkan derajat keasaman 

suatu perairan. Nilai pH yang terlalu rendah dan terlalu tinggi tidak baik bagi 

kelangsungan hidup kepiting bakau. Menurut Akbar et al. (2016), kriteria lokasi yang 

ideal untuk budidaya kepiting bakau adalah pada daerah air payau atau air asin 

yang memiliki nilai pH air berkisar antara 7,27 – 7,80. 

Nilai derajat keasaman (pH) dapat digunakan sebagai gambaran tentang 

kemampuan suatu perairan dalam memproduksi garam mineral, apabila derajat 
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keasaan (pH) tidak sesuai dengan kebutuhan organisme yang dipeliharan, maka 

akan menghambat pertumbuhan organisme tersebut. Secara umum, angka derajat 

keasaman (pH) yang ideal adalah antara 4 – 9. Derajat keasaman (pH) dalam dunia 

perikanan digunakan sebagai gambaran tentang kemampuan suatu perairan dalam 

memproduksi garam mineral (Arifin, 2017). 

Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa jenis pakan yang berbeda tidak 

berpengaruh signifikan pada nilai DO. Nilai DO masih dalam kisaran optimum bagi 

kelangsungan hidup kepiting bakau. Menurut Sihombing et al (2020), oksigen 

terlarut sangat dibutuhkan oleh semua makhluk hidup untuk proses respirasi dan 

metabolisme. Kisaran kadar DO yang baik untuk kepiting bakau adalah pada angka 

5,40 – 6,30 mg/l. Level DO harus dipertahankan di atas 5 mg/l untuk keberhasilan 

moulting kepiting bakau.  

Andem et al. (2013), menyatakan bahwa oksigen terlarut yang baik adalah 

lebih dari 4 mg/l sedangkan oksigen terlarut yang kurang dari 4 mg/l dapat 

membahayakan kehidupan organisme akuatik. Nilai DO rendah menyebabkan 

jumlah konsumsi oksigen tinggi karena digunakan untuk dekomposisi dan dioksidasi. 

Tingkat kebutuhan dan konsumsi DO yang rendah dapat diartikan bahwa suatu 

perairan tidak terpapar polusi. Konsumsi DO yang tinggi pada suatu perairan dapat 

diartikan perairan tersebut terpapar polusi tinggi.  

Data hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa jenis pakan yang berbeda 

tidak berpengaruh signifikan pada nilai salinitas. Menurut Edi et al (2020), salinitas 

yang optimal untuk kehidupan kepiting bakau berada pada kisaran angka 15 – 32 

ppt. Pertumbuhan maksimal kepiting bakau didapat pada salinitas 10 ppt dan 20 ppt. 

Laju pertumbuhan tertinggi kepiting bakau didapat pada salinitas 10 ppt dengan nilai 
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2,3 g/hari. Laju pertumbuhan terendah didapat pada salinitas 29 – 30 ppt dengan 

nilai 0,97 – 1,25 g/hari.  

Salinitas merupakan salah satu dari faktor yang mempengaruhi kualitas 

perairan. Salinitas didefinisikan sebagai banyaknya garam dalam gram yang 

terdapat pada air laut. Faktor yang mempengaruhi perbedaan nilai salinitas adalah 

cuaca dan angin. Sebaran salinitas di laut dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti 

pola sirkulasi air, penguapan, curah hujan dan aliran sungai (Patty, 2015). 

Data hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa perbedaan jenis pakan 

yang diberikan tidak memberikan pengaruh signifikan terhadap kualitas perairan 

pada media hidup kepiting bakau. Kualitas perairan dari media hidup kepiting bakau 

masih terbilang dalam batas optimum. Suhu, DO, salinitas dan pH pada media hidup 

kepiting bakau menunjukkan angka yang masih dapat ditolerir oleh kepiting bakau. 

Namun, perbedaan jenis pakan yang diberikan memberikan pengaruh terhadap 

kelulushidupan dan pertumbuhan dari kepiting bakau. Hal ini dibuktikan dengan 

adanya penelitian pengaruh pemberian pakan terhadap kelulushidupan kepiting 

bakau (Das et al., 2019; Islam et al., 2019; Kar et al., 2016; Akbar et al., 2016) yang 

menunjukkan adanya perbedaan hasil survival rate (SR) pada kepiting bakau 

dengan pakan alami dan pakan buatan. Pakan alami seperti ikan rucah memberikan 

nilai survival rate lebih tinggi dibandingkan pakan buatan seperti pakan komersial.



 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

4.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil review tersebut, didapatkan kesimpulan sebagai berikut: 

1. Jenis pakan yang digunakan untuk kepiting bakau terdiri dari pakan alami 

serta pakan buatan, namun kepiting lebih menyukai pakan alami hewani 

seperti ikan rucah dan udang rebon. Pakan buatan yang diberikan pada 

kepiting bakau biasanya bertujuan untuk fattening (penggemukan), jenis 

bahan yang ditambahkan pada pakan buatan adalah crude oil, asam lemak 

esensial dan kolesterol dengan dosis tertentu..  

2. Kepiting bakau membutuhkan nutrisi dengan jumlah sebagai berikut: protein 

37%, lemak 5,3 – 13%, dan kolesterol 0,51%. 

3. Pemberian jenis pakan yang berbeda terhadap kelulushidupan dan 

pertumbuhan kepiting bakau berpengaruh terhadap kelulushidupannya dan 

tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan..  

4. Komposisi pakan terbaik untuk kelulushidupan dan pertumbuhan kepiting 

bakau (Syclla sp) adalah dengan memberikan pakan alami hewani. Jenis 

pakan alami yang bisa digunakan adalah udang rebon (live acetes) atau 

campuran dari udang rebon dan daging udang cincang. Penggunaan pakan 

alami hewani efektif untuk kelulushidupan dan pertumbuhan kepiting bakau, 

namun nilai FCR dari pakan alami hewani relatif tinggi.  

4.2 Saran  

Saran yang dapat diberikan berdasarkan hasil review adalah: 
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 Sebaiknya pakan yang digunakan untuk kepiting bakau adalah dari jenis 

pakan alami hewani seperti pemberian udang rebon dan daging udang cincang, 

namun bisa dikombinasikan dengan beberapa pakan buatan seperti penambahan fix 

oils dan kolesterol. Saran untuk review selanjutnya adalah membahas lebih spesifik 

terkait jenis kepiting bakau yang diteliti, bisa menggunakan jenis S. paramamosain 

atau S. serrata. Saran untuk penelitian selanjutnya yaitu membahas mengenai 

kebutuhan asam amino pada kepiting bakau dengan stadia tertentu atau pada jenis 

tertentu. 

 Penelitian selanjutnya juga bisa membahas mengenai pengaruh perbedaan 

pakan terhadap kelulushidupan dan pertumbuhan kepiting bakau jingga (S. olivacea) 

karena untuk jenis tersebut masih jarang dibahas. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Hasil Seleksi Jurnal 

No Judul Artikel Penulis 

1 
Pertumbuhan kepiting bakau (S. serrata) 
yang diberi pakan usus ayam yang dikukus 
dan ikan rucah 

Akbar et al. 2016 

2 
Pengaruh hormon Ecydson terhadap sintasan 
dan periode moulting pada larva kepiting 
bakau Scylla olivacea 

Budi et al.2018 

3 
Growth and economic performance of 
different supplementary feed on female mud 
crab (S. olivacea) fattening in plastic box  

Das et al. 2019 

4 
Effect of dietary protein level on fattening and 
mineral profiles of mud crab (S. serrata) in 
individual cages under mangrove ecosystem 

Dayal et al. 2019 

5 

Pengaruh penampahan tepung daun bayam 
dalam pakan komersil terhadap pertumbuhan 
kepiting bakau (S. serrata) yang dipelihara 
dengan sistem resirkulasi tertutup 

Edi et al. 2020 

6 
Response of hatchery-cultured mud crab (S. 
paramamosain) Instan feed natural prey and 
an artificial feed 

Gong et al. 2017 

7 

Penambahan Crude Fish Oil (CFO) pada 
pakan terhadap pertumbuhan dan rasio 
konversi pakan pada kepiting bakau (S. 
serrata) 

Hudita et al. 2020 

8 

Effect of essential fatty acids containing 
natural and commercial diets on larvae 
rearing of the green mud crab (S. 
paramamosain) 

Islam et al. 2017 

9 

Effect of phosppholipid supplements to 
fishmeal replacements on growth 
performance, feed utilization and fatty acids 
composition of mud crab (S. paramamosain) 

Kader et al. 2017 

10 
Penggunaan tepung daun murbei (Morus alba 
L) dalam pakan pembesaran kepiting bakau 
(S. olivacea) 

Kamaruddin et al. 
2018 

11 
Artificial feed development through fishmeal 
replacement with non conventional feed stuff 
for mud crab (S. serrata) fattening 

Kar et al. 2017 

12 
Selection of locally available diets for rearing 
S. paramamosain megalopa to first crablet 
stage 

Ong et al. 2020 

   



 

52 
 

No Judul Artikel Penulis 

13 

Extension of rotifer (Branchiounus plicatilis) 
inclusion in the larval diets of mud crab (S. 
paramamosain): Effects on survival, growth, 
metamorphosis and development time 

Quy et al. 2018 

14 Optimalisasi frekuensi pemberian pakan 
keong bakau (telescopium sp) terhadap 
pertumbuhan kepiting bakau (S. serrata) 

Sihite et al. 2020 

15 Panjang karapas dan laju pertumbuhan 
spesifik kepiting bakau (S. serrata) yang 
diberi jenis pakan berbeda di area ekowisata 
Kampung Kepiting Bali 

Suryani et al. 2018 

16 Performa pertumbuhan krablet kepiting bakau 
(S. olivacea) yang diberi pakan dengan dosis 
berbeda selama periode pendederan 

Usman et al. 2016 

17 Dietary DHA/EPA ratio affects growth, tissue 
fatty acid profiles and expression of gene 
involved in lipid metabolism in mud crab (S. 
paramamosain) 

Wang et al. 2020 

18 Effects of dietary phospholipids levels on 
growth performance, lipid metabolism and 
antioxidant capacity of the early juvenile 
green mud crab (S. paramamosain) 

Xu et al. 2018 

19 Effects of dietary lipid levels on growth feed 
utilization, body composition and antioxidants 
of juvenile mud crab (S. paramamosain) 

Zhao et al. 2015 

20 Effects of dietary cholesterol levels on growth 
performance, body composition and gene 
experession of juvenile mud crab (S. 
paramamosain) 

Zheng et al. 2018 
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Lampiran 2. Ringkasan Penelitian Terdahulu 

No Jenis Kepiting 
Sampel 
Kepiting 

Jenis Pakan 
Waktu 

Penelitian 
(hari) 

Parameter 
Referensi Utama Penunjang 

1 Scylla serrata 
tidak 

disebutkan 

Usus ayam 
kukus, ikan 

rucah 
45 

pertumbuhan 
mutlak, SGR dan 

SR 

Suhu, salinitas, pH 
dan DO 

Akbar et al 2016 

2 Scylla olivacea 60.000 
Hormon 
Ecydson 

30 
SR, periode 

moulting 
- Budi et al 2018 

3 Scylla olivacea 10 ekor 
usus ayam, 
nila, apple 
snail meat 

10 
SR, SGR, GR, 

FCR, FCE 
salinitias, suhu, DO 

dan Ph 
Das et al 2019 

4 Scylla serrata 12 ekor 
ikan rucah 
dan crude 

protein 
30 

SR, FCR, PER, 
APU 

- Dayal et al 2019 

5 Scylla serrata 
tidak 

disebutkan 

pakan 
komersil dan 

substitusi 
tepung 
bayam 

30 
pertumbuhan 

mutlak, SGR dan 
SR 

- Edi et al 2020 

6 
Scylla 

paramamosain 
192 ekor 

H. neherus, 
siput (C. 

chinensis) 
dan pakan 

artifisial 

60 
fatty acid, SR, 

FW, SGR dan CW 
- Gong et al 2017 

7 Scylla serrata 60 ekor 
ikan rucah 
dan crude 

fish oil 
32 

CL, CW, GR, 
SGR dan FCR 

- Hudita et al 2020 
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No Jenis Kepiting Sampel 
Kepiting 

Jenis Pakan Waktu 
Penelitian 

(hari) 

Parameter Referensi 

8 
Scylla 

paramamosain 
80 ind/l 

artemia, 
rotifera dan 

pakan 
komersial 

15 
LSI, SR, fatty acid 

composition 
suhu, salinitas, pH, 

DO dan NO2 
Islam et al 2017 

9 
Scylla 

paramamosain 
120 ekor 

tepung ikan 
dan fosfolipid 

60 
SR, SGR, WG, 
FBW, FCR, FI, 

PER 
- Kader et al 2017 

10 Scylla olivacea 90 ekor 
Tepung daun 

murbei 
60 

SGR, FCR, REP, 
SR, Koefsien 

kecernaan 
- 

Kamaruddin et al 
2017 

11 Scylla serrata 33 ekor 

jeroan 
unggas, 

tepung ikan, 
tepung 

kedelai ikan 
rucah 

120 
SR, komposisi 

proksimat 
suhu, pH, salinitas, 
DO dan turbiditas 

Kar et al., 2017 

12 
Scylla 

paramamosain 
250 ekor 

pakan 
formulasi 

lokasl, daging 
udang 

cincang, 
udang hidup 

10 SR, CL, CW - Ong et al 2020 

13 
Scylla 

paramamosain 
10 ekor 

rotifera dan 
artemia 

24 
SR, regimes, CW, 

BL, WW 
- Quy et al 2018 

14 Scylla serrata 36 ekor 
Keong bakau 
(Telescopium 

sp) 

tidak 
disebutkan 

SGR, 
Pertumbuhan 

mutlak, 
pertambahan 

panjang 

- Sihite et al 2020 
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No Jenis Kepiting Sampel 
Kepiting 

Jenis Pakan Waktu 
Penelitian 

(hari) 

Parameter Referensi 

15 Scylla serrata 12 ekor 

ikan lemuru, 
cacing, 

kekerangan, 
udang 

56 CL, Wm, SGR 
DO, suhu, pH, 
salinitas dan 

amonium 

Suryani et al 
2018 

16 Scylla olivacea 450 ekor pakan buatan 35 
SGR, KPH, FCR, 

PER, SR 
- Usman et al 2016 

17 
Scylla 

paramamosain 
240 ekor lipid 56 

WG, SGR, MF, 
komposisi 

proksimat pada 
otot dan 

hepatoprankreas 

- Wang et al 2020 

18 
Scylla 

paramamosain 
336 ekor phospolipid 56 

SR, FBW, WG, 
SGR, MF dan 
antioxidants 

- Xu et al 2018 

19 
Scylla 

paramamosain 
300 ekor 

fishmeal dan 
fix oils 

56 
SR, FBW, FCW, 
MF, SGR, PCR, 

PER, antioxidants 
- Zhao et al 2015 

20 
Scylla 

paramamosain 
336 ekor kolesterol 56 

SR, FBW, WG, 
SGR, WG, MF, 

gene expression 
- Zheng et al 2018 

 

Keterangan:  

SR : Survival Rate   WG : Weight Gain   CW : Carapace Width 

FCR : Feed Convention Ratio FBW : Final Body Weight  FW : Final Weight 

SGR : Specific Growth Rate PER : Protein Efficiency Ratio FI : Feeding Intake 

GR : Growth Rate   LSI : Larvae Stage Index  WW : Wet Weight 

MF : Moulting Frequency  CL : Carapace Length  APU : Apparent Protein Utilization 

 


